
 
 

 
 

ANALISIS PERIODE MASA JABATAN KEPALA DESA DI 
INDONESIA DAN KAITANNYA DENGAN 

PENYALAGUNAAN KEKUASAAN (ABUSE OF POWER) 
PERSPEKTIF FIQIH SIYASAH  

 

   

 

SKRIPSI 
 

Diajukan sebagai salah satu syarat  
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

 

 

Oleh : 

Dodi Romansah 

2011150042 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM TATA NEGARA 
FAKULTAS SYARI’AH (SIYASAH) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI FATMAWATI SUKARNO 
(UINFAS) BENGKULU 

TAHUN 2023/2024 



ii 
 

 
 

  



iii 
 

 
 

  



iv 

 

 
 

 



v 

 

 
 

MOTTO 
“Jangan takut jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang 
tidak pernah jatuh, jangan takut gagal karena yang tidak pernah 

gagal hanyalah orang-orang yang tidak pernah melangkah, jangan 
takut salah karena dengan kesalahan yang pertama kita dapat 

menambah pengetahuan dan jalan yang benar pada langkah yang 
kedua” Buya Hamka. 

                                   

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya”. (Q.S Al-Baqarah 2/286) 
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ABSTRAK 
 

Analisis periode masa jabatan kepala desa di indonesia dan 
kaitannya dengan penyalagunaan kekuasaan (abuse of power) 
perspektif fiqih siayasah oleh Dodi Romansah Nim: 2011150042, 
pembimbing 1 Prof. Dr. Suwarjin, M,A  Dan pembimbing II Ade 
Kosasih S.H, M.H  
Ada dua persoalan yang dikaji di dalm skripsi ini yaitu: 1. Apa 
alasan filosofi priode masa jabatan Kepala Desa menurut Undang-
Undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang prinsip negara demokrasi?, 
2. Bagaimana pandangan figih siyasah mengenai periode masa 
jabatan kepala Desa di indonesia apabila dihubungkan dengan 
konsep abuse of power?, jenis penelitian pustaka (library research), 
yaitu penelitian yang menekankan informasi dari buku-buku, 
jurnal, makalah, surat kabar dan menelaah dari berbagai macam 
literatur-literatur yang mendapat hubungan relevan dengan 
permasalahan yang diteliti, berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan bahwa secara filosofi Periode masa jabatan 
kepala desa di indonesia saat ini di atur dalam UU No. 06 Tahun 
2014 tentang desa dalam pasal 39 ayat 1 dan 2 yang berbunyi, ((1) 
Kepala Desa memegang jabatan selama 6 (enam) tahun terhitung 
sejak tanggal pelantikan; (2) Kepala Desa sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dapat menjabat paling banyak 3 (tiga) kali priode 
masa jabatan secara berturut-turut atau tidak secara berturut-turut. 
kepala desa menduduki kursi kepala desa selama 18 tahun, maka 
bisa jadi ia akan mengelola pemerintahan desa secara 
serampangan. Dalam konteks inilah, demokrasi prosedural dan 
substansial mengalami pengeroposan. Aspirasi warga benar-benar 
dinihilkan, adapun hasrat elite lokal untuk berkuasa justru 
memperoleh dukungan. Imbasnya, beragam akses politik, sosial, 
serta ekonomi dikuasai oleh kepala desa beserta orang-orang yang 
dekat dengannyadan terjadinya penyalgunaan kekuasaan seperti 
tindakan-tindakan nepotisme,dinasti-dinasti politik dan otoriter. 
Masa jabatan kepala desa di indonesia menurut fiqih siayasah 
bahwa masa jabatan yang terlalu panjang akan menimbulkan 
banyak kemudaratan sehingga pemberhentian seorang pemimpin 
dan pembatasan masa jabatan Pemimpin dikembangkan oleh para 
ulama-ulama terkemuka dengan melakukan ijtihad untuk 
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menemukan hukum baru yang dibutuhkan oleh perkembangan 
zaman dan kebutuhan untuk menghilangkan kemudharatan 
Pemimpin menurut agama Islam memiliki kedudukan yang sangat 
penting. 
Kata kunci: periode masa jabatan, penyalagunaan kekuasaan, fiqih 
siayasah 
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ABSTRACT 
Analysis of the period of office of village heads in Indonesia and its relation 
to abuse of power from a siayasah fiqh perspective by Dodi Romansah 
Nim: 2011150042, supervisor 1 Prof. Dr. Suwarjin, M,A and supervisor 
II Ade Kosasih S.H, M.H 
There are two issues studied in this thesis, namely: 1. What are the 
philosophical reasons for the Village Head's term of office according to 
Law Number 06 of 2014 concerning the principles of a democratic state? 
connected with the concept of abuse of power?, a type of library research, 
namely research that emphasizes information from books, journals, papers, 
newspapers and examines various types of literature that have a relevant 
relationship to the problem being studied, based on From the results of the 
research, it can be concluded that philosophically, the period of office of 
village heads in Indonesia is currently regulated in Law no. 06 of 2014 
concerning villages in article 39 paragraphs 1 and 2 which reads, ((1) The 
Village Head holds office for 6 (six) years starting from the date of 
inauguration; (2) The Village Head as intended in paragraph (1) can serve 
a maximum of 3 (three) consecutive or non-consecutive terms of office if 
the village head occupies the village head's seat for 18 years, it is possible 
that he will manage the village government haphazardly. In this context, 
procedural and substantial democracy is eroding . The aspirations of the 
residents were completely nullified, while the local elite's desire for power 
actually gained support, various political, social and economic access was 
controlled by the village head and people close to him and abuse of power 
such as acts of nepotism, dynasty occurred. political and authoritarian 
dynasties. The term of office of village heads in Indonesia according to 
Islamic jurisprudence is that a term of office that is too long will cause 
many disadvantages so that the dismissal of a leader and limiting the term 
of office of leaders were developed by leading scholars by carrying out 
ijtihad to find new laws needed by developments over time and the need to 
eliminate harm. Leaders according to the Islamic religion have a very 
important position. 
Key words: term of office, abuse of power, siyasah fiqh 
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